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MOTTO 
 
 
 

“Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, 
hidup di tepi jalan dan dilempari orang dengan batu, 

tetapi dibalas dengan buah” 

- Abu Bakar Sibli- 

 

 

 

 

 

“Kita tidak harus berhasil dalam segala hal, karena 
keberhasilan dalam satu hal saja, sudah lebih dari 

cukup untuk menjadikan semua hal indah bagi kita” 

 

KEBERHASILAN ADALAH PROSES, bukan tujuan. 
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PERSEMBAHAN 
 

 

Skripsi ini aku persembahkan Untuk Almarhum ayahanda tercinta.  

Meskipun aku belum sempat mengenalmu, tapi tetap kaulah ayah 

terhebat sedunia. 

Ibuku tercinta, yang menjadi orang tua tunggal selama ini dan selalu 

berjuang demi anak-anaknya. Ibu terhebat sedunia. 

Kelima kakakku yang slalu memberikan motivasi dan 

mengajarkanku untuk bisa lebih dewasa dalam menjalani hidup. 

Kakak-kakak terhebat sedunia 

Semuanya tidak dapat aku balas dengan apapun, kecuali dengan 

rasa hormat, ucapan terima kasih dan cinta-kasih. 

 Dan yang paling special karya ini kupersembahkan untuk Tuhanku 

yang mulia Allah Swt.  

Sang Maha Hebat dengan segala KekuasaanNya. 
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ABSTRAK 
 

Perbudakan adalah suatu sistem yang terdapat dalam segolongan orang 
yang dirampas kebebasan dan kemerdekaan hidupnya untuk bekerja guna 
kepentingan golongan manusia yang lain. Di dalam beberapa ayat Al-Qur’an 
perbudakan telah dibahas secara jelas. Hal ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an 
memiliki perhatian khusus terhadap wacana perbudakan yang telah muncul sejak 
peradaban manusia lahir. Secara substansi praktik perbudakan eksploitasi 
terhadap manusia masih terjadi hingga sekarang, hanya saja dari zaman ke zaman 
bentuk perbudakannya selalu berubah sesuai dengan kondisinya. 
 

Di dalam penelitian skripsi ini, penulis mengkaji penafsiran Sayyid Qutb 
dalam kitab Tafsir Fī Zilāl al-Qurān terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang di 
dalamnya membahas perbudakan. Hal ini bertujuan menjelaskan pandangan 
Sayyid Qutb dalam menafsirkan ayat-ayat perbudakan yang terdapat di dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an, untuk melihat relevansi dan faktor-faktor permasalahannya 
terhadap praktik perbudakan di masa sebelum ayat-ayat perbudakan dalam Al 
Qur’an diwahyukan, sesudah diwahyukan  hingga di zaman sekarang.  
 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitik, 
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran Sayyid Qutb. Dengan 
pendekatan historis yang menekankan pentingnya memahami kondisi-kondisi 
aktual ketika Al-Qur’an diturunkan. Dengan kata lain memahami penafsiran 
Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fī Zilāl al-Qurān terhadap ayat-ayat perbudakan 
di dalam Al-Qur’an dengan konteks kesejarahan, lalu diterapkan pada situasi 
masa kini kemudian membandingkan fenomena kondisi sosial kemasyarakatan 
yang ada di setiap zamannya untuk menganalisa faktor masalah dan 
penyelesaiannya sebagai sebuah penyimpulan akhir dari penelitian ini. 
  

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa:  Pertama, dalam Tafsir Fī Zilāl 
al-Qurān perbudakan dipahami sebagai salah permasalahan sosial namun sangat 
kental berlaku di dalam masyarakat jauh sebelum Al-Qur’an diturunkan. Kedua 
menurut peneliti, penafsiran Sayyid Qutb mengungkap sebab utama dari 
perbudakan dikarenakan peperangan yang terjadi di masa lampau. Ketiga, Bahwa 
Islam memberikan kedudukan budak sama dengan manusia lainnya dan 
memperlakukan budak sebagaimana manusia lainnya. Bagaimana sesungguhnya 
pandangan al-Qur’an terhadap permasalahan hamba abdi, dan dari sini diketahui 
bahwa Islam memang mengakui hamba abdi. Hamba abdi disamping diberi 
tanggung jawab juga diberi hak-hak tertentu, sehingga martabatnya sebagai 
manusia terangkat kembali. Keempat, Islam agama yang sangat ingin menghapus 
perbudakan, dengan berbagai macam cara dan metode. Yaitu salah satunya 
dengan memperlebar jalan keluar bagi budak itu sendiri untuk bebas dari jeratan 
perbudakan dan menuju kemerdekaan. Al-Qur'an tidak membebaskan hamba abdi 
secara spontan, tapi secara berangsur-angsur. Kelima, Bahwa rekonstruksi sosial 
dan rekonstruksi teologi sangat diperlukan untuk mengikis perbudakan yang 
terjadi di masa kini. 



x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latim ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif أ .............. Tinggal dilambangkan 

'Ba ب B Be 

'Ta ت T Te 

'<S|a ث s Es titi atas 

Ji>m ج J Je 

'<Ha ح h Ha titik di bawah 

'<Kha خ Kh Ka dan ha 

Da>l د D De 

Za>l ذ z Zet titik di atas 

'<Ra ر R Er 

Zai ز Z Zet 
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Si>n س S Es 

Syi>n ش Sy Es dan ye 

S}a>d ص s Es titik di bawah 

Da>d ض d De titik di bawah 

'<T{a ط t Te titik di bawah 

'<Za ظ z Zet titik di bawah 

Ayn' ع ....'.... Koma terbalik (di atas) 

Gayn غ g Ge 

'<Fa ف F Ef 

Qa>f ق Q Qi 

Ka>f ك K Ka 

La>m ل L El 

Mi<m م M Em 

Nu>n ن N En 

Waw و W We 

'<Ha ه H Ha 
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Hamzah ء ....'.... Apostrof 

'<Ya ي Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap kerena tasydi>d ditulis rangkap : 

 ditulis Mutafallija>t   متفلجات

 ditulis Kharraja       خرج

III. Ta>' Marbu>t}ah  diakhir kata : 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 ditulis 'Alqamah   علقمة

 ditulis Dala>lah    دلالة

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

االله مةرح       ditulis Rahmatulla>h 

المال زآاة      ditulis Zaka<t-ma>l 

IV. Vokal Pendek 

________ (fathah) ditulis a contoh خرج ditulis kharraja 

________ (kasrah) ditulis I contoh فهم ditulis fahima 

________ (dammah) ditulis u contoh روي  ditulis ruwiya 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, ditulis a> (garis atas) : 
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 ditulis  ja>hilliyah   جاهلية

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis atas) : 

 <ditulis  yas'a  يسعى

3. Kasrah + ya' mati, ditulis i< (garis di atas) : 

 |ditulis  al-Hadi>s  الحديث

4. D{ammah + wawu mati, ditulis u> (garis atas) : 

 }ditulis  furu>d  فروض

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya' mati, ditulis ai : 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. Fathah + wawu mati, ditulis au : 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof : 

 ditulis  a'antum  أأنتم

 ditulis  a'iddat  أعدت

شكرتم لئن   ditulis  la'in syakartum 

VIII. Kata Sandang Alif + La>m : 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, ditulis al- : 

   ditulis  Al-Qur'a>n  القرآن

 |ditulis  Al-Hadi>s  الحديث

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama mengikuti kaidah Qamariyah 

 ditulis  Al-Syams الشمس
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 '<ditulis  Al-Sama  السماء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin dugunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya : 

الفروض ذوى  ditulis  Z|awi> al-Furu>d{ 

 ditulis  Ahl al-Sunnah          السنة أهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbudakan adalah salah satu problema hidup yang dihadapi oleh manusia 

dari masa ke masa yang sifatnya menilai kedudukan manusia dalam hidup merata 

ditinjau dari segi sosial kebudayaan dan hidup perseorangan dan kebangsaan.1 

Perbudakan merupakan masalah hak asasi manusia pertama yang membangkitkan 

perhatian dunia internasional secara  luas. Walaupun dikutuk seluruh dunia, 

praktik-praktik  semacam perbudakan tetap saja masih terjadi, dan hal ini 

merupakan masalah genting dan  berkepanjangan.  

Saat ini kata perbudakan mencakup segala macam pelanggaran hak asasi 

manusia. Di samping perbudakan tradisional  dan perdagangan budak, 

penghambaan  sebagai penebus hutang, perdagangan manusia dan perdagangan 

organ tubuh manusia, serta eksploitasi pelacur dan praktik-praktik  tertentu.2  

Praktik-praktik mirip perbudakan bisa dilakukan secara  diam-diam. Ini 

mempersulit diperolehnya gambaran jelas  mengenai wajah baru perbudakan, 

apalagi untuk dapat mengungkap, menghukum atau menghapuskannya. 

Masalahnya  diperparah oleh kenyataan bahwa korban penyalahgunaan  mirip 

perbudakan umumnya berasal dari kelompok-kelompok  termiskin dan terlemah. 

Ketakutan serta kebutuhan hidup menghambat mereka agar tidak mengungkapkan 
                                                       
1 Fuad Mochamad Fachruddin, Islam Berbicara tentang Perbudakan (Jakarta: Mutiara, 

1981), hlm.11. 
 
2http://www.komnasham.go.id/portal/files/Lembar_Fakta_14_Bentuk_Perbudakan_Masa

_Kini, diakses pada tanggal 23 Juni 2010. 

1 

http://www.komnasham.go.id/portal/files/Lembar_Fakta_14_Bentuk_Perbudakan_Masa_Kini
http://www.komnasham.go.id/portal/files/Lembar_Fakta_14_Bentuk_Perbudakan_Masa_Kini
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masalah ini, sehingga praktik-praktik perbudakan menjadi kabur dan tidak terlihat 

oleh masyarakat luas.  

Jika kembali pada masa ketika Islam datang, perbudakan telah menjadi 

suatu sistem yang diakui di seluruh dunia. Bahkan perbudakan merupakan bagian 

dari kegiatan ekonomi dan sosial yang terus berkembang tanpa ada seorang pun 

yang berpikir untuk merevolusi sistem ini. Islam melihat budak dan perbudakan di 

dalamnya terdapat dua permasalahan. Pertama, menyangkut budak itu sendiri 

sebagai makhluk yang menjadi barang perniagaan, selalu direndahkan harkat dan 

martabatnya, tidak merdeka dan diperjual-belikan. Kedua,  menyangkut sistem 

yang ada dalam perbudakan, penyebab terjadinya perbudakan kemudian 

bagaimana Islam berupaya mengatur perbudakan dan menghapusnya. Penyebab 

perbudakan cukup beraneka ragam sesuai dengan tabiat dan sistem sosial di masa 

itu. Di antara penyebabnya adalah idiologi, nafsu memperbudak ketika satu 

golongan telah menang atas golongan yang lain, karena kemiskinan, hukuman 

bagi pelaku kriminal dan tradisi budaya yang terus berkembang, serta diperparah 

dengan tidak adanya pendidikan sama sekali.3 Upaya Islam dalam menghapuskan 

perbudakan dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya: memandang sama 

antara budak dengan orang yang merdeka dari sisi fitrahnya sebagai manusia yang 

bertaqwa tanpa membedakan suku, golongan, warna kulit dan lain sebagainya.4 

Memandang sama antara budak dengan orang merdeka dalam masalah hak, 

kewajibannya dan persamaan di mata hukum. Islam juga memperlakukan sejajar 

secara sosial dan politik, misalnya memberikan hak yang sama untuk menikah, 

                                                       
3 Fuad Mochamad, Fachruddin, Islam Berbicara tentang Perbudakan,  hlm. 64. 
4 Lihat Q.S (49) :  Al Hujarat ayat: 13. 
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talaq, menuntut ilmu, dan menjadi saksi. Nabi sendiri telah mempersaudarakan 

antara budak-budak yang telah merdeka dengan para pemuka Quraisy, seperti 

Zaid bin Haritsah dipersaudarakan dengan paman beliau Hamzah bin Abdul 

Muthallib. Melalui usaha-usaha tersebut pada saat itu Islam telah berhasil 

merevolusi perbudakan di daerah jazirah Arab.5 Bahkan disebutkan dalam Q.S. 

al-baqarah (2) : 221 menjelaskan tentang budak mukmin lebih mulia daripada 

wanita musyrik :  

 حَتَّى الْمُشِرِآِينَ تُنكِحُواْ وَلاَ أَعْجَبَتْكُمْ وَلَوْ مُّشْرِآَةٍ مِّن خَيْرٌ مُّؤْمِنَةٌ وَلأَمَةٌ يُؤْمِنَّ حَتَّى الْمُشْرِآَاتِ تَنكِحُواْ وَلاَ

 وَالْمَغْفِرَةِ الْجَنَّةِ إِلَى يَدْعُوَ وَاللّهُ النَّارِ إِلَى يَدْعُونَ أُوْلَـئِكَ أَعْجَبَكُمْ وَلَوْ مُّشْرِكٍ مِّن خَيْرٌ مُّؤْمِنٌ بْدٌوَلَعَ يُؤْمِنُواْ

 يَتَذَآَّرُونَ لَعَلَّهُمْ لِلنَّاسِ آيَاتِهِ وَيُبَيِّنُ بِإِذْنِهِ

Artinya : 
Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 
musyrik (dengan wanita-wanita mumin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 
budak yang mumin lebih baik dari orang-orang musyrik walaupun dia menarik 
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintahnya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran. (QS. 2:221). 6 

 
Seiring perkembangan zaman, revolusi perbudakan juga dilakukan di 

daerah-daerah lain seperti di daratan Eropa, lalu dunia telah sepakat untuk 

menghapus perbudakan. Namun ini tidak berarti bahwa perbudakan tidak akan 

muncul lagi.7 Dalam wacana kekinian perbudakan tidak bisa kita jumpai secara 

kasat mata, tapi pada hakekatnya praktik ini masih saja hadir dan menjelma 

                                                       
5 http://www.angelfire.com/id/dialogis/budak.html Diakses pada tanggal 23 Juni 2010. 
6 Q.S al-Baqarah (2): 221. Lihat Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, 

hlm. 53. 
7  http://www.linkpdf.com/download/dl/bentuk‐bentuk‐perbudakan‐masa‐kini‐lembar‐

fakta‐no‐14‐.pdf, Diakses pada tanggal 23 Juni 2010 
 

 
 

http://www.angelfire.com/id/dialogis/budak.html
http://www.linkpdf.com/download/dl/bentuk-bentuk-perbudakan-masa-kini-lembar-fakta-no-14-.pdf
http://www.linkpdf.com/download/dl/bentuk-bentuk-perbudakan-masa-kini-lembar-fakta-no-14-.pdf
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melalui sistem dan aturan aturan yang lebih rapi. Dan Islam sendiri telah 

mengajarkan untuk menghapuskan perbudakan dengan cara-cara yang halus dan 

pelan, karena perbudakan merupakan suatu sistem yang kokoh dan sudah bertahan 

dari zaman dulu hingga sekarang, sehingga hal tersebut tidak akan mudah dengan 

cepat mengubahnya. 

Makna perbudakan secara subtantif adalah penjajahan dan segala bentuk 

eksploitasi terhadap seseorang.8 Dalam wacana kekinian makna perbudakan 

secara substantif terebut masih melekat dengan beberapa permasalahan yang 

mucul di zaman sekarang, di antaranya perdagangan manusia (trafficking in 

person) tindakan kesewenang-wenangan terhadap tenaga kerja yang kebetulan 

mereka tidak begitu mengantongi kekuatan hukum yang kuat. Selain itu bentuk 

ekspliotasi tersebut juga hadir di sela-sela aturan hukum yang di sahkan oleh 

perundang-undangan, seperti perundang undangan ketenagakerjaan dalam hal 

pemberlakuan sistem kerja kontrak yang hanya bisa diterima oleh para pekerja 

dengan kepasrahan. Dari ringkasan di atas sepertinya perbudakan tidak pernah 

bisa lepas dari peradaban zaman, pada hakikatnya bagaimanakah fenomena 

perbudakan ditinjau dari berbagai segi baik itu normatif, politik, ekonomi dan 

sosial. Berangkat dari sini penulis ingin mengkaji segala sesuatu yang 

menyangkut perbudakan yang bersumber dari penafsiran ayat-ayat perbudakan, 

buah pemikiran Sayyid Qutb dalam kitabnya tafsir Fi Zilal al- Qur’an. 

Penulis lebih tertarik mengkaji dengan pemikiran Sayyid Qutb dibanding 

dengan tokoh lain didasarkan beberapa alasan, di antaranya: Pertama, beliau 

                                                       
8  http://arsipfad.multiply.com/journal/item/12/Pengertian_Tentang_Budak,Diakses 

pada tanggal 23 Juni 2010 
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adalah salah satu penafsir kontemporer, sehingga sesuai dengan fenomena 

kekinian. Kedua memiliki ciri khas dengan penafsiran yang indah, dan melebihi 

kandungan buku-buku tafsir lain yang terkenal dari segi bahasa, hukum, tauhid, 

filsafat, dan dalam memberikan interpretasi tentang sistem ekonomi, sosial dan 

politik.9 Ketiga, pemikiran beliau yang dinilai keras dan ekstrem oleh banyak 

kalangan, terlebih lagi beliau dikenal sebagai tokoh Islam Fundamental, sehingga 

menarik penulis untuk mengkaji buah penafsirannya. Keempat, masalah 

perbudakan sangat berkaitan dengan peperangan, militer, dan juga masalah 

hukum. Dari sini penulis ingin mengetahui lebih dalam lagi bagaimana 

sebenarnya pendapat dan pandangan Sayyid Qutb, karena beliau termasuk tokoh 

yang sangat gencar dan aktif dalam mengangkat  permasalahan jihad dan 

peperangan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

dibahas dalam skripsi ini adalah:  

1. Apa sebab perbudakan menurut Sayyid Qutb dalam kitab fi Zilal al-

Quran ? 

2. Bagaimana kedudukan budak dalam Islam menurut Sayyid Qutb dalam 

kitab fi Zilal al-Quran ? 

3. Bagaimana perlakuan Islam terhadap budak menurut Sayyid Qutb 

dalam kitab fi Zilal al-Quran ? 

                                                       
9 Leonard Binder, Islam Liberal : Krtik Terhadap Ideologi-ideologi Pembangunan, terj. 

Ikhsan Muttaqin (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm.256. 
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4. Bagaimana metode pembebasan budak yang ditawarkan al-Quran 

menurut Sayyid Qutb dalam kitabnya fi Zilal al-Quran ? 

5. Bagaimana relevansi penafsiran perbudakan Sayyid Qutb terhadap 

wacana perbudakan di zaman sekarang?  

C. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi ini memiliki beberapa tujuan dan 

kegunaan baik primer maupun skuder, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sebab perbudakan sebagaimana yang terdapat dalam 

tafsir Fi Zilāl al-Qur’ān. 

2. Untuk mengetahui kedudukan budak dalam Islam menurut Sayyid Qutb 

dalam kitabnya fi Zilal al-Quran. 

3. Untuk mengetahui perlakuan Islam terhadap budak menurut Sayyid 

Qutb dalam kitabnya fi Zilal al-Quran. 

4. Untuk mengetahui metode pembebasan budak yang ditawarkan al-

Quran menurut Sayyid Qutb dalam kitabnya fi Zilal al-Quran. 

5.  Menjelaskan relevansi penafsiran ayat-ayat perbudakan terhadap 

wacana perbudakan di zaman sekarang. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dan karya ilmiah di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Penelitian ini diusahakan untuk mengembangkan ilmu keislaman 

terutama dibidang Tafsir yang kemudian dimaksudkan untuk dapat 
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disosialisasikan kepada masyarakat lapisan akademik maupun 

masyarakat secara umum. 

3. Untuk memberikan dorongan pada penelitian selanjutnya tentang 

budak dan permasalahannya yang sampai saat ini masih 

diperbincangkan. 

4. Menumbuhkan kecintaan dan semangat terhadap tafsir Al Qur’an 

D. Telaah Pustaka 

Shalah Abdul Fattah al-Kindi menulis sebuah pengantar untuk sebuah 

pengantar untuk memahami kitab tafsir Fi Zilal al-Quran yang berjudul al-

Madkhal ila Zilal al-Quran, beliau mengutarakan periode penulisan Zilal sejak 

tahun 1952 M dalam majalah bulanan al-Muslimun dalam penjara bulan 

November 1954 hingga 1964 sampai dengan pertengahan  1956.10 

Pembahasan Sayyid Qutb dalam kitab Tafsir Fi Zilal al-Quran ditemukan 

dalam skripsi Nur Jannah Tahun 2002 dengan judul Kriteria Mukmin yang 

Menang Dalam Surat Al-mukminun Ayat 1-11. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

surat Al-Mukminun merupakan gambaran akhlaq Nabi. Metode yang digunakan 

dalam menafsirkan ayat ini menggunakan kaidah menafsirkan Alquran dengan 

Hadist.11 Dalam skripsi Rufik Hidayat tahun 2001, yang membahas tafsir surat al-

Asr studi perbandingan antara Juz Ama karya Muhamad Abduh dengan Fi Zilal 

al-Quran, di dalam skripsi ini dijelaskan beberepa kelebihan penafsiran Sayyid 

                                                       
10 Muhamad Chirzin, Kontroversi Jihad di Indonesia (Yogyakarta: Pilar Media, 2006), 

hlm.7. 
 
11 Nur Jannah. “Kriteria Mukmin Yang Menang Dalam Surat Almukminun ayat 1-11 

Komparasi Penafsiran Sayyid Qutb dalam Kitab Fi Zilal al-Quran dengan Hamka Dalam Tafsir 
Al-Azhar “ ( Yogyakarta : Fakultas Ushuluddin, 2002) 

 

 
 



8 
 

Qutb, di antaranya telah menggugah umat Islam untuk menghidupkan dan 

memperbaharui sistem, konsep, doktrin, peradaban dan budaya sesuai dengan 

kehidupan Islam kontemporer guna merangsang mereka agar ikut berjuang dalam 

membangun dan mengembangkan umat Islam.  Dalam perbudakan, dikenal juga 

istilah budak militer. Ia adalah orang yang pada mulanya budak yang kemudian 

diambil secara sistematis, dilatih dan kemudian diberlakukan sebagai tentara. 

Istilah ini tidak berlaku bagi semua budak yang ikut berperang, tetapi semata-mata 

hanya untuk budak yang semasa hidupnya berada di sekitar dinas militer. Budak 

militer mempertahankan sebutan ini walaupun ia secara hukum atau benar-benar 

ia telah dibebaskan. Budak militer adalah sistem yang mendapatkan, 

mempersiapkan dan menggunakan budak-budak militer.12  

Seperti halnya yang terdapat di dalam buku Sistem Militer Pemerintahan 

Islam Sejarah Budak Prajurit Menduduki Tahta Kerajaan Yang ditulis oleh 

Daniel Pipes yang menjelaskan perbedaan budak militer dan budak biasa. Budak 

militer mengabdikan hidupnya dalam dinas militer. Keistimewaan yang khas 

timbul karena ia bertugas sebagai tentara. Sejak saat ia diperoleh hingga ia 

pensiun, hidupnya sangat berbeda dengan budak-budak lain, karena ia sangat 

berperan serta dalam sebuah sistem abadi dengan segala peraturan dan dasar 

pemikirannya. Khususnya ia berbeda dengan dua jenis budak lainnya, yaitu budak 

biasa yang kebetulan dilibatkan dalam perang dan budak-budak pemerintahan. 13 

                                                       
12 Daniel Pipes, Tentara Budak dan Islam, penerjemah Sori Seregar (Jakarta : Pustaka 

Firdaus, 1986), hlm.21. 
 
13 Daniel Pipes, Sistem Militer Pemerintahan Islam Sejarah budak prajurit menduduki 

tahta kerajaan ( Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 31. 
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Perbedaan yang lainnya yaitu dengan kepemilikan, karena budak yang dimiliki 

untuk dijadikan militer sangat terbatas jumlahnya dibandingkan dengan budak-

budak biasa. Hanya Tokoh politik terkemuka dan penguasa serta pejaat nya yang 

dapat memiliki budak- budak militer. 14 

Adapun mengenai skripsi tentang perbudakan, selama penulis melakukan 

penelusuran literatur skripsi di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penulis tidak menemukan skripsi tentang perbudakan. Hal ini yang membuat 

penulis tertarik guna mengkaji lebih dalam dengan kajian ayat-ayat Al-Qur’an 

yang menyinggung perbudakan kemudian menggunakan tafsir Fi zilal al-Quran 

sebagai media dalam mengambil penjelasan dan kesimpulan. 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan objek yang dikaji. 

Metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Di samping itu metode merupakan cara bertindak supaya 

penelitian berjalan terarah efektif dan mencapai hasil yang maksimal.15  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yakni 

semua data-datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Penelitian ini akan 

sepenuhnya didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan 

                                                       
14 Daniel Pipes, Sistem Militer Pemerintahan Islam Sejarah budak prajurit menduduki 

tahta kerajaan. hlm 32 
 

15 Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hlm.10. 
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pembahasan tentang budak maupun yang berhubungan dengan hal tersebut. 

Penulis berusaha untuk menggambarkan kenyataan yang kompleks, 

mengembangkan teori serta pemahaman yang ada, maka dari itu skripsi ini masuk 

dalam kategori kualitatif. 

2. Sumber Data 

Jenis penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka pengumpulan 

data bersumber rujukan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Sumber data primer, dalam penulisan skripsi adalah kitab Tafsir  Fī 

Zilāl al-Qurān dan terjemahannya karya Sayyid Qutb. Penulis menggunakan 

terjemahan sebagai data primer, sedangkan kitab asli (berbahasa Arab), digunakan 

untuk mencocokkan apabila ada kesalahan dalam kitab terjemahnya. Sumber data 

sekunder mencakup beberapa literatur lain meliputi buku-buku, jurnal, maupun 

karya ilmiah lain yang telah dipublikasikan yang berkaitan dengan pembahasan 

tentang budak digunakan sebagai literatur guna mendukung dan melengkapi 

analisis. Misalnya, dalam bab empat yang berisi analisis terhadap penafsiran 

Saayyid Qutb tentang budak dalam Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān. 

 Buku-buku yang dapat dijadikan bahan rujukan yang lain di antaranya 

adalah buku yang berjudul Pengantar Memahami Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān Sayyid 

Qutb karya Dr. Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Mengapa Saya diHukum Mati 

karya Sayyid Qutb, Islam berbicara masalah perbudakan karya Abu Ahmadi,  

Studi komperhensif tentang Agama  Islam karya  Syamsudin Manaf, serta Kamus 

Arab Indonesia karya Mahmud Yunus. 

3.  Teknik Pengumpulan Data  
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Teknik yang digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan 

catatan-catatan, buku-buku, surat kabar dan bahan-bahan tertulis lain yang 

berkaitan dengan topik yang dibahas. Setelah data terkumpul kemudian dianalisa 

dan diklarifikasi data-data yang ada.  

4.  Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode deskriptif-

analisis. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data yang ada 

serta memberikan interpretasi terhadapnya.16 Sedangkan metode analisis 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas 

makna yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-

pernyataan yang dibuat. 

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mengetahui secara mendalam 

Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān melalui biografi pengarangnya, latar belakang penafsiran 

serta corak dan metode penafsiran. Hal ini dimaksudkan untuk dapat diketahui 

bentuk pemikiran pengarang Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān. 

Pada tahap berikutnya, penulis berusaha untuk mengkaji berbagai macam 

kata tentang budak dalam Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān, kemudian pemahaman  

Sayyid Qutb tentang berbagai macam kata budak dalam Tafsir  Fī Zilāl al-Qurān 

serta mengkaji tafsir ayat-ayat  budak menurut  Sayyid Qutb dalam Tafsīr Fī Zilāl 

al-Qurān.  

Setelah data-data tersebut terkumpul, penulis akan mengklasifikasinya 

sesuai dengan sub pembahasan masing-masing. Kemudian masing-masing sub 
                                                       

16 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), hlm.27. 
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pembahasan tersebut akan penulis analisa secara induktif, yaitu penarikan 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus kepada pernyataan 

yang bersifat umum. 

5. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan historis. Yaitu, 

pendekatan yang digunakan untuk menekankan pentingnya memahami al-Quran 

dalam konteks kesejarahan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui awal mula 

dan sebab perbudakan  serta perkembangannya hingga masa kontemporer. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini secara sistematis telah penyusun 

bagi dalam lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bab, pertama  

latar belakang masalah, pada sub bab ini menjelaskan idealnya hubungan baik 

sesama manusia secara normatif, kemudian menjeaskan problematika perbudakan 

dari masa klasik hingga zaman sekarang dan sedikit mengupas penafsiran Sayyid 

Qutb mengenai perbudakan dalam tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Kedua, pokok 

masalah, merupakan penegasan terhadap kandungan yang terdapat dalam latar 

belakang masalah yaitu mendiskripsikan  penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat-

ayat perbudakan, sebab munculnya budak, kedudukan budak, perlakuan terhadap 

budak, hingga metode pembebasan budak sebagaimana yang terdapat dalam tafsir 

Fi Zilāl al-Qur’āan, kemudian menjelaskan relevansi penafsiran ayat-ayat 

perbudakan terhadap wacana perbudakan di zaman sekarang. Ketiga, tujuan dan 

kegunaan, tujuan adalah keinginan yang akan dicapai dengan menjelaskan proses 
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penelitian, sedangkan kegunaan merupakan manfaat dari hasil penelitian. 

Keempat, telaah pustaka, berisi tentang penelusuran terhadap literatur skripsi di 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

mengupas tentang perbudakan dan tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Kelima, metode 

penelitian, berisi tentang cara-cara yang dipergunakan dalam penelitian. Keenam, 

sistematika pembahasan, berisi tentang penjelasan struktur dan alasan 

pengambilan judul bab dan sub bab yang akan dibahas dalam penelitian skripsi 

ini. 

Bab kedua adalah perbudakan. Bab kedua ini terdiri dari empat sub bab. 

Pertama, definisi perbudakan,  penjelasan sub bab ini bersumber dari pengertian 

terminologi istilah, dan pengertian menurut para tokoh. Kedua, perbudakan dari 

masa ke masa, sub bab ini menjelaskan sejarah perbudakan dari zaman dahulu 

hingga sekarang. Ketiga, perbudakan dalam Al Qur’an, sub bab ini menyajikan 

macam-macam kata budak yang terdapat dalam Al-Qur’an. Urgensi dari bab ini 

sebagai penjelasan objek kajian yang akan dikaji dalam penelitian.  

Bab ketiga adalah Sayyid Qutb dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an. Bab ini 

akan membahas biografi Sayyid Qutb dan kitab tafsirnya. Pembahasan bab ini 

terdiri dari dua sub bab. Pertama, biografi Sayyid Qutb dan pemikirannya, sub 

bab ini menjelaskan sejarah hidupnya, pemikirannya serta konteks sosial budaya 

ketika dia hidup. Kedua, pokok Pemikiran Sayyid Qutb, sub bab ini untuk 

mengetahui secara rinci pokok pokok pemikiran dari Sayyid Qutb. Ketiga, kitab 

tafsir Fi Zilal al-Qur’an, sub bab ini akan menjelaskan sejarah kemunculan kitab, 

sistematika penyusunan dan metode penafsirannya. Pentingnya pembahasan bab 
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tiga ini sebagai teori guna menganalisis tafsir  ayat-ayat perbudakan yang akan 

dibahas dalam bab selanjutnya. 

Bab keempat, bab ini adalah analisis penafsiran ayat-ayat perbudakan 

menurut Sayyid Qutb di dalam kitab Tafsir Fi zilal al-Qur’an. Bab ini terdiri dari 

lima sub bab, Pertama, sebab perbudakan menurut Sayyid Qutb dalam kitab Fi 

Zilal al-Quran. Kedua, Kedudukan budak dalam Islam menurut Sayyid Qutb. 

Ketiga, perlakuan Islam terhadap budak. Keempat, Metode pembebasan budak 

menurut Sayyid Qutb. Kelima, relevansi penafsiran Sayyid Qutb terhadap praktik 

perbudakan dimasa sekarang. 

Bab kelima merupakan penutup, terdiri dari dua sub bab, Pertama 

kesimpulan berisi tentang penjelasan penyimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya. Kedua saran, bab ini merupakan buah pemikiran penulis setelah 

mempelajari dan menyusun penelitian skripsi ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapatlah kiranya ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Perbudakan adalah 

status atau keadaan seseorang yang kepadanya dilaksanakan setiap dari 

kekuasaan-kekuasaan atau semua kekuasaan yang melekat pada hak atas 

pemilikan. Perdagangan budak mencakup semua perbuatan yang terlibat dalam 

penangkapan, perolehan atau peraturan terhadap seseorang dengan tujuan 

menurunkan dia pada perbudakan, semua perbuatan yang terlibat dalam perolehan 

seorang budak dengan tujuan menjual atau mempertukarkan dia, semua perbuatan 

pemberian dengan penjualan atau pertukaran terhadap seorang budak yang 

diperoleh dengan tujuan dijual atau dipertukarkan, dan, pada umumnya, setiap 

perbuatan memperdagangkan atau mengangkut para budak. Perbudakan pada 

masa lampau disebabkan oleh peperangan yang terjadi dan menimbulkan tawanan 

dari kedua belah pihak yang berperang, hal ini yang menjadikan budak berada 

dimana-mana, terlebih pada saat itu perbudakan menjadi sistem yang diakui oleh 

seluruh dunia. Saat ini dunia telah menghapus perbudakan, namun meskipun 

demikian masih banyak terjadi praktek-praktek perbudakan dimana-mana.  

Kedudukan budak dalam Islam sama dengan manusia lainnya, bahkan 

dalam al-Qur’an sendiri menganjurkan manusia untuk berbuat baik kepada budak 

atau hamba sahayanya. Bertolak belakang dengan perlakuan budak yang diterima 

selama ini, dimana budak dilecehkan, bahkan tidak dipandang sebagai seorang 

manusia, dan Islam datang untuk  berusaha mengembalikan kehormatannya 
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sebagai manusia. Islam sendiri telah memberikan perhatian yang khusus untuk 

permasalahan ini dengan ayat-ayat yang diturunkan, dan kesimpulan yang bisa 

diambil pada pemikiran Sayyid Qutb yang dituangkan dalam kitabnya Tafsir Fi 

Zilal Alquran yang memberikan beberapa solusi pada permasalahan ini.  Sehingga 

penulis memberikan suatu metode yang kiranya bisa untuk mengatasi hal ini. 

Yaitu dengan langkah-langkah untuk memperlebar jalan keluar agar budak bisa 

lepas dari jeratan perbudakan ini, sesuai dengan apa yang disebutkan dalam al-

Quran. Hal tersebut antara lain adalah: Yang pertama, memberikan pandangan 

kepada seluruh manusia bahwa ikut andil dalam membebaskan perbudakan adalah 

suatu perbuatan yang mulia, dan mempunyai nilai yang sangat besar di mata Allah 

SWT. Kedua, pengalokasian zakat khusus untuk para budak, supaya mereka dapat 

menebus dirinya sendiri kepada tuannya. Ketiga, Memberlakukan ketentuan 

perintah untuk membebaskan budak sebagai hukuman atas pelanggaran yang 

dilakukan, seperti pembunuhan tidak sengaja, mencela istrinya, atau mengingkari 

janji. Keempat, memberlakukan perjanjian budak kepada tuannya tentang 

pembebasan dirinya. Keempat hal tersebut adalah penanganan budak masa 

lampau, yaitu budak yang masih di akui dunia keberadaaannya.  

Untuk permasalahan budak kontemporer, atau perbudakan yang terjadi 

pada masa kekinian maka membutuhkan suatu solusi atau metode pembebasan 

yang berbeda pula. Dua hal yang perlu ditangani secara serius, kedua hal tersebut 

adalah rekonstruksi teologi dan rekonstruksi sosial. Pembangunan dalam aspek 

sosial bisa dalam hal pendidikan, ekonomi, serta kesehatan. Untuk pembangunan 

dalam aspek teologi yaitu tentunya dengan membumikan kembali al-Quran dan 
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hadist dan aplikasinya dalam masyarakat,  yang telah dalam kurun waktu ini 

kedua hal tersebut telah ditinggalkan oleh banyak manusia. 

B. Saran 

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap tafsir fī 

Zilāl al-Qurān kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran sebagai 

kelanjutan dari kajian penulis terhadap hal-hal tersebut di atas. Perlunya ada 

penelitian yang lebih komprehensif tentang penafsiran “Perbudakan” Penelitian 

yang penulis lakukan adalah penelitian tokoh. Dalam meneliti seorang tokoh, 

sangat sering terjadi bahwa seorang peneliti tidak dapat melepaskan diri dari 

seorang tokoh tersebut, baik itu perasaan kagum yang berlebihan. Maka dari itu, 

seorang peneliti harus berusaha untuk melepaskan diri dari konsepsi awal dalam 

dirinya mengenai tokoh tersebut. Sebab, jika tidak, maka penelitian yang 

dilakukannya tidak akan dapat terbebas dari unsur subjektivitas yang tentunya 

akan sangat mengurangi nilai keabsahan dari hasil penelitian yang dilakukan 

tersebut. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya 

tafsir ayat-ayat budak di dalam tafsir Fī Zilāl al-Qurān karya Sayyid Qutb. Dan 

mencoba merelevansikan terhadap fenomena perbudakan pada masa sekarang. 

Karena dirasakan penulisan skripsi ini masih terdapat berbagai kekurangan, maka 

diharapkan adanya penelitian lebih lanjut. Dengan harapan dapat memunculkan 

wacana pemikiran yang lebih mencerdaskan bagi para pengkaji tafsir al-Quran. 
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